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ABSTRAK

Peredaran pakaian bekas impor hasil penyelundupan di Kabupaten
Indragiri Hilir tidak lepas dari peran agen distributor pakaian bekas impor,
pakaian bekas impor yang di perjual belikan oleh pedagang eceran di beli
pedagang melalui agen'yang menjual pakaian bekas.dmpor tersebut dalam bentuk
ballpress. Agen.tersebut  merupakan pihak yang menerima barang dari
penyelundup-pakaian bekas impor (Ballpress) dalam skala banyak yang kemudian
disimpan di gudang untuk di jual kembali kepada pedagang-pedagang. Pakaian
bekas impor merupakan produk yang di larang impor yang telah di atur oleh
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 Teniang Perdagangan dan Peraturan
Menteri Perdagangan Nemor 18 Tahun 2021 Tentang Barang Yang Di Larang
Ekspor Dan Barang Dilarang Impor. Fenomena maraknya peredaran pakaian
bekas impor di Kabupaten Indragiri Hilir dapat dilihat dari maraknya perdagangan
pakaian bekas impor di wilayah Kabupaten Indragiri Hilir yaitu tepatnya di Kota
Tembilahan. Di kota Tembilahan perdagangan pakaian bekas impor menjadi hal
yang lumrah dan dapat kita jumpai dengan mudah di berbagai tempat mulai dari
lapak pinggiran jalan seperti pasar jongkok, rumah toko pakaian bekas hingga
pusat perbelanjaan tradisional seperti pasar kayu jati dan tempat perbelanjaan
pakaian bekas lainnya.

Berdasarkan latar belakang diatas, berikut masalah pokok Apa Faktor
Penyebab Terjadinya Tindak Pidana .Penadahan "Pakaian Bekas Hasil
Penyelundupan Di Wilayah Hukum Kabupaten Indragiri Hilir dan Bagaimana
Upaya Penanggulangan Tindak Pidana Penadahan Pakaian Bekas Impor Hasil
Penyelundupan Di Wilayah Hukum Kabupaten Indragiri Hilir.

Metode yang di gunakan' dalam penelitian ini adalah observational
research atau dengan cara survey yaitu penelitian yang mengambil sampel dari
suatu populasi dan menggunakan wawancara sebagai alat pengumpulan data
pokok, sedangkan dari sifatnya penelitian ini deskriptif analisis, lokasi penelitian
ini di Kabupaten Indragiri Hilir.

Hasil dari penelitian ini bahwa Faktor Penyebab Terjadinya Tindak
Pidana Penadahan Pakaian Bekas Impor Hasil Penyelundupan yaitu Faktor
Lingkungan, Faktor Ekonomi dan Faktor.Penegakan Hukum. Tingginya minat
masyarakat dalam membeli pakaian bekas impor serta perdagangan pakaian bekas
impor yang di nilai cukup menguntungkan hal ini pula yang menyebabkan
sejumlah pihak melakukan impor pakaian dalam keadaan bekas dalam skala
banyak dan juga hal inilah yang menyebabkan pendahan pakaian bekas impor
terjadi. Upaya Penanggulangan Pendahan Pakaian Impor Hasil Penyelundupan Di
Wilayah Hukum Kabupaten Indragiri Hilir Di lakukan secara 1) Pre-emtif Terus
melakukan sosialisasi terhadap pengusaha pakaian bekas impor. 2) Preventif
mencegah masuknya pakaian bekas impor ke wilayah Indragiri Hilir serta
menggali informasi guna mencari tahu siapa agen/distributor pakaian bekas impor
tersebut. 3) Represif melakukan penindakan dan penangkapan serta
penggeledahan gudang atau tempat yang di ketahui menyimpan pakaian bekas
impor dalam bentuk ballpress.

Kata Kunci : Pakaian Bekas Impor, Penanggulangan, Penadahan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

terpenuhi, karen - ner me out yang mendasar
dan utama
tempat tinggal:" Banyak C . ! K m kebutuhan dari
masyarakat, Se : j e € ak dapat untuk

memenuhi

Penyelundupan barang impor dinilai merugikan negara, baik dari sektor
pendapatan negara, sektor pajak yang kerugiannya bagi negara mencapai triliunan
rupiah(Herdian, 2021). Impor pakaian dalam keadaan bekas kedalam negeri telah
dilarang dalam Undang-undang nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan pada
pasal 47 ayat 1 menyebutkan “Setiap Importir Wajib Mengimpor Barang Dalam

Keadaan Baru”. Pada ayat 2 juga disebutkan bahwa “dalam hal tertentu menteri
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dapat menetapkan barang yang diimpor dalam keadaan yang tidak baru”,

kemudian diterbitkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun 2021

Tentang Barang Dilarang Ekspor Dan Barang Dilarang Impor.

Fenomena maraknya perdagangan pakaian bekas impor di Kabupaten
Indragiri Hilir dapat dilihat dari maraknya perdagangan pakaian bekas impor di
wilayah Kabupaten Indragiri Hilir yaitu tepatnya di Kota Tembilahan. Di kota
Tembilahan perdagangan pakaian bekas impor menjadi hal yang lumrah dan dapat
kita jumpai dengan mudah di berbagai tempat mulai dari lapak pinggiran jalan

seperti pasar jongkok, rumah toko pakaian bekas hingga pusat perbelanjaan
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tradisional seperti pasar kayu jati dan tempat perbelanjaan pakaian bekas lainnya
di kota Tembilahan.

Peredaran pakaian bekas impor hasil selundupan di kabupaten Indragiri Hilir

No | Tahun Jumlah Barang
Bukti
1 2020 305 Ballpress
Jumlah 305 Ballpress

Sumber : Polda Riau 2021

Berdasarkan tabel di atas, aksi penadahan pakaian bekas bekas impor yang
berhasil di ungkap Polda Riau Sebanyak 1 kasus di Tahun 2020. Dengan adanya
tindak pidana pendahan pakaian bekas impor yang dilakukan oleh seseorang yang

ingin memperoleh keuntungan besar dengan cara melanggar prosedur ekspor-
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impor yang berlaku. Hal ini sudah jelas sangat merugikan jika dibiarkan begitu
saja tanpa ada penyelesaiannya. Dalam rangka mengurangi masuknya pakaian

bekas impor di Indonesia, maka pemerintah telah mengeluarkan himbauan kepada

wilayah R

Marak

Impor.

Pihak yang sengaja menadah pakaian bekas impor dari penyelundup yang
kemudian menjual kembali pakaian bekas impor tersebut dapat di jerat dengan
pasal 480 KUHP, karena sebagaimana di ketahui bahwa pakaian bekas impor
merupakan barang hasil dari kejahatan penyelundupan. Dalam pasal 480 KUHP
telah mengatur tentang tindak pidana penadahan, Penuntut Umum kerap

membuktikan unsur dari tindak pidana penadahan dalam mengadili pelaku tindak
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pidana penadahan yaitu unsur culpa, dengan maksud bahwa pelaku tindak pidana
penadahan  dalam artian bahwa pelaku tindak pidana penadahan diduga

seharusnya bisa menuding asal muasal barang dari kejahatan dan sedikit bisa di

1. r pe nya tin a_penadahan pakaian bekas
2. Bagaimana upaya penanggt dak pidana penadahan pakaian bekas
hasil penyelundupan di wilayah hukum Kabupaten Indragiri Hilir?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan masalah pokok pada penelitian ini, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui faktor penyebab terjadinya tindak pidana penadahan pakaian

bekas hasil penyelundupan di Kabupaten Indragiri Hilir.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

2. Mengetahui upaya dalam penanggulangan tindak pidana penadahan
pakaian bekas hasil penyelundupan di Kabupaten Indragiri Hilir.

Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

karenanya, penelitian ini menggunakan teori pilihan rasional (rational

choice) sebagai teori dasar.

Asumsi utama yang digunakan dalam teori keputusan adalah adanya
prinsip rasionalitas dalam perilaku individu. Individu dianggap sebagai
pelaku yang rasional. Artinya, individu dalam berperilaku mencoba

untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan biaya yang dihadapi.
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Dengan kata lain, orang membuat keputusan mengenai bagaimana

mereka seharusnya bertindak dengan membandingkan biaya dan manfaat

dari kombinasi pilihan yang tersedi.

annya dari tiga
Kai daripada b - b

enarik Individu

ngkinan individu

2) Transivity-jika pilihan al lebih disukai daripada a2 dan pilihan a2
lebih disukai daripada a3, maka al lebih disukai daripada a3.
Asumsi ini menyatakan bahwa individu konsisten terhadap pilihan
mereka, sehingga preferensi yang dinyatakan oleh individu tidak

saling bertentangan satu sama lain.
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3) Continuity-jika individu menyatakan a lebih disukai daripada b,

maka situasi yang mendekati a harus juga lebih disukai daripada b.

num dapatlah

jadinya suatu

tertentu yang ada di sekitar individu.

b) Jenis kelamin. Pada umumnya pria lebih banyak melakukan
kejahatan di bandingkan wanita. Perubahan perbandingan jenis
kelamin dealam kejahatan sangat besar. Dalam keadaan sebab

musabab kejahatan, paling tidak adanya kecendrungan untuk
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saling mempengaruhi sebagai faktor dalam kecendrungan

bermasyarakat.

c) Kedudukan individu dalam masyarakat.

<t

-
Q)
QD
=}
[(e]
2
3
@D
>
D
>
=)
:
QD
>

Selain itu faktor ekstern menurut mazhab lingkungan yang
memenetukan individu ke arah suatu kejahatan, secara garis besar

dapat di bagi dalam empat bagian, yakni ;

a) Lingkungan yang memberikan kesempatan akan timbulnya

kejahatan
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b) Lingkungan pergaulan yang memberikan contoh

¢) Lingkungan ekonomi

d) Lingkungan pergaualan yang berbeda.

n segala daya

pengamanan

manusia yang

tahap yudikatif harus memperhatikan dan membimbing terwujudnya
tujuan kebijakan sosial berupa kesejahteraan sosial dan pertahanan
sosial.(Arief, 2014, hal 77)

Penanggulangan merupakan suatu cara pencegahan yang untuk

meminimalisir terjadinya suatu perbuatan atau kejadian yang

10
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sebelumnya pernah terjadi, agar di kemudian hari tidak terjadi kembali

perbuatan atau kejadian tersebut.

Upaya penanggulangan dalam kejahatan sebenarnya selalu di

dilakukan dengan cara memberikan pemahamam akan nilai-nilai atau
norma-norma yang baik, agar pemahaman tersebut tertanam didalam
pribadi seseorang. Walaupun dikemudian hari ada kesempatan untuk
melakukan kejahatan ataupun kejahatan, namun apabila norma serta
nilai tersebut telah tertanam di pribadi seseorang maka tindakan

tersebut tidak akan terjadi.(Alam, 2010, hal. 79)

11
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2) Upaya Non Penal (preventif)

Pencegahan kejahatan melalui jalur preventif bertujuan untuk

mencegah terjadinya maupun munculnya sebuah kejahatan baru.

sosial, meskipun potensi tersebut disebabkan oleh hambatan fisik
dan psikologis atau kurangnya kesempatan sosial ekonomi yang
memadai, sehingga dapat membentuk satu kesatuan yang harmonis.
Berdasarkan perspektif yang di jabarkan di atas, apabila keadaan
lingkungan ekonomi maupun sosial yang pada dasarnya

mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindak kriminal dapat di

12
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kembalikan ke keadaan yang baik, maka tindak kejahatan tersebut

akan dapat di atasi. Dengan maksud perbaikan keadaan ekonomi wajib

di perlukan.. Pada saat yang sama, faktor fisik dan psikologis adalah

telah ia lakukan di muka hukum, bertujuan agar pelaku sadar dengan
apa yang telah ia lakukan itu telah melanggar hukum. Sanksi dari
upaya ini yaitu dengan cara pidana kurungan penjara, denda, ataupun
pidana mati. Dalam hal ini bertujuan agar para pelaku kriminalitas

merasakan efek jera dan agar tidak mengulangi di kemudian hari.

13
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Jika membicarakan sistem represif, tentunya sangat erat kaitannya

dengan sistem peradilan pidana kita. Setidaknya ada lima (lima)

subsistem dalam sistem peradilan pidana yaitu Hakim, kejaksaan,

dalam hukum pidana Belanda yaitu “strhabaar fheit”. Meskipun istilah
ini terdapat dalam “wet book van strafecht voor nederland indie”, akan
tapi tak ada penjelasan secara resmi dengan yang dimaksud dengan
strhaftbaar feiht tersebut. Oleh karena itu para ilmuan hukum memberi
pemahaman arti dari istilah tersebut walaupun sempai saat ini belum ada

persamaan pendapat.(Chazawi, 2007, hal 67)

14
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Istilah-istilah yang pernah di manfaatkan di dalam perundang-

undang ataupun dalam beberapa sumber hukum sebagai artian dari

istilah strhafbaar fheit adalah perbuatan pidana, peristiwa pidana, delik ,

Tindak pidana merupakan suatu rangkaian perbuatan yang mana
antara manusia dengan hukum perundang-undangan atau ketetapan
hukum lainnya saling bertentangan dengan mana tindak perbuatan yang
dijatuhi penghukuman (Moeljanto, 2002, hal. 62)

Dalam hukum pidana, tindak pidana adalah hal yang mendasar.

Mengenai isi dari pengertian tindak pidana, dalam ajaran Causalitas

15
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(hubungan sebab akibat) menyebutkan hakikatnya seseorang wajib
bertanggung jawab terhadap segala perbuatan yang telah dilakukannya,
harus ada hubungan kausa perbuatan dengan akibat dan diancam dengan

pidana.

-
S Wy
=

dahan adalah
i awal pe- dan

dari kejahatan

atau menyembunyikan sesuatu barang, yang diketahuinya atau patut
disangkanya diperoleh karena kejahatan”

2) “Barangsiapa yang mengambil keuntungan dari hasil suatu barang,
yang diketahuinya atau yang patut harus disangkanya barang itu

diperoleh karena kejahatan”

16
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Tindak pidana penadahan adalah tindakan yang di larang dan telah di
atur oleh Undang-undang, karena penadahan mempermudah pelaku

untuk menjual hasil kejahatan yang di peroleh. Dapat diartikan bahwa

terlebih dahulu

dan  unsur

gantung, yang kemudian diganti dengan “System of Punishment” sanksi dari
pada sistem ini yaitu para pelaku penyelundupan dan seluruh keluarganya di
asingkan ke negara Australia(Sukinto, 2013, hal. 113-114). Dalam artian
penyelundupan adalah tindakan memasukan barang seacara gelap agar
terhindar dari bea masuk ataupun karena memasukan barang yang telah

dilarang.(Marpaung, 1991, hal. 3)
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Tindak pidana penyelundupan atau juga biasanya disebut (smuggling/
Smokkle) adalah tindakan memasukan barang kedalam negeri, mengirim

barang keluar negeri dengan tidak memiliki dokumen resmi ataupun tidak

2 macam, Yyaitu

elundupan fisik

darang-barang  tanpa
ari - ordonansi ini  dari
a atau yang mengangkut

ketentuan larangan yang'd: berdasarkan ayat kedua Pasal 3.”
Sedangkan penyelundupan administratif ialah: “memberikan salah
tentang jumlah, jenis atau harga barang dalam pemberitahuan impor,
penyimpanan dalam entrepot, pengiriman ke dalam atau ke luar daerah
pabean atau pembongkaran atau dalam sesuatu pemberitahuan tidak

menyebutkan barang-barang dengan barang-barang lain.” (Chibro, 1992, hal

7).
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Dengan demikian dalam penyelundupan fisik sama sekali tidak
mempergunakan dukumen, sedangkan dalam penyelundupan administratif

adanya ketidaksesuaian antara keadaan fisik barang dengan apa yang tertulis
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dalam pengawasan
an dan/atau diizinkan;

empat penimbunan berikat atau
dari tempat lain di baw san pabean tanpa persetujuan pejabat
bea dan cukai yang mengakibatkan tidak terpenuhinya pungutan negara
berdasarkan Undang-Undang ini;

. Mengangkut barang impor dari tempat penimbunan sementara atau tempat

penimbunan berikat yang tidak sampai ke kantor pabean tujuan dan tidak
dapat membuktikan bahwa hal tersebut di luar kemampuannya; atau
Dengan sengaja memberitahukan jenis dan/atau jumlah barang impor
dalam pemberitahuan pabean secara salah, dipidana karena melakukan
penyelundupan di bidang impor dengan pidana penjara paling singkat 1
(satu) tahun dan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana
denda paling sedikit Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) dan paling
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).”
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Pasal 102A UU No. 17 Tahun 2006 memperjelas tentang tindak pidana

penyelundupan yang terdiri dari: Setiap orang yang:

a.
b

“Mengekspor barang tanpa menyerahkan pemberitahuan pabean;
. Dengan sengaj au jumlah barang ekspor

3 izin kepala
en yang sah
d dalam Pasal
bidang ekspor

pidana penjara

E;ﬂ g sedikit Rp.
banyak Rp.

maupun impor

Penulis memberikan beberapa batasan-batasan penelitian yang berkenaan

dengan arti maksud dari judul penelitian tersebut.

Penanggulangan dapat di upayakan oleh setiap orang atau lembaga
pemerintah maupun swasta mengupayakan segala daya untuk penanggulangan
yang betujuan mengusahakan pengamanan kesejahteraan dan penguasaan dengan

hak-hak asasi manusia yang ada.(Arief, 2014, hal 49). Penanggulangan adalah
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suatu langkah upaya yang harus di lakukan agar dapat menekan angka kejahatan
serta mencegah agar tidak terjadinya kejahatan yang sama di kemudian hari agar

terciptanya suatu kedamaian serta kesejahteraan di masyarakat.
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(28

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun 2021 Tentang Barang Dilarang

Ekspor Dan Barang Dilarang Impor.

Penyelundupan  merupakan  perbuatan melawan  hukum, karena
penyelundupan adalah tindakan memasukan barang kedalam negeri secara
sembunyi-sembunyi, agar tidak diketahui oleh aparat penegak hukum untuk

menghindari kebijakan hukum yang berlaku.
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Kabupaten Indragiri Hilir merupakan sebuah kabupaten yang terletak di
Provinsi Riau, Indonesia.

F. Metode penelitian
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et 'p,‘
penelitiar Q) ﬁﬁﬁzﬁtﬁ 'gM'M

resea

mendapatka | s , u:
o

i‘ )servational

=)

melalui w ara.(Sya | ' ihat dari segi
dan sif at pe J Jesk ‘_ i lisis, ﬂﬂ engambarkan
tentang ' | ﬁ pakaian bekas

hasil pe ana penadahan

pakaian

Negera tetangga seperti Negera Malaysia Dan singapura.

3. Populasi Dan Responden
Populasi ialah sekelompok objek yang ingin di telaah berdasarkan lokasi
penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Sensus ialah teori yang dapat

dilakukan yang dapat dilakukan jikalau jumlah populasinya kecil maupun
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sedikit, hingga memungkinkan penelitian menerapkan populasi secara penuh
sebagai responden.(Syafrinaldi, 2013, hal. 16)

Responden ialah seorang atau individu yang memberikan tanggapan

ulis jadikan

Polisi

1 (satu

No Responden
1. 1

2. 1

3. 9

Sumber : Data Olahan Lapa

4) Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dari penelitian adalah berupa data primer dan
data sekunder yang terdiri dari :

a. Data Primer

Data primer adalah data utama yang di dapatkan melalui penelitian
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dari responden. Yang lebih utama data dalam penelitian ini harus

berkaitan langsung dengan masalah pokok yang di bahas dalam

penelitian ini. Didalam penelitian ini yang digunakan sebagai data

6. Analisis Data

Metode observasi penelitian di bidang hukum yaitu dengan cara
wawancara yang akan dikumpulkan, lalu untuk membandingkan antara data
lapangan atau pendapat para ahli maupun peraturan perundang-undangan

yang menjadikan dasar yuridis dalam penelitian ini.
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7. Metode Penarikan Kesimpulan

Dalam tahapan penyusunan, kesimpulan keterangan observasi ini

pengumpulan bahan bahan aturan mengenai Kasus atau studi yang membahas
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BAB Il

TINJAUAN UMUM

A. Tinjauan Umum Tentang Kriminologi

Menurut bonger kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang

menyelidiki gejala seluas-luasnya (kriminologi teoritis atau murni).
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan dari padanya di samping itu disusun
praktis. Kriminologi teoritis adalah ilmu teoritis yang berdasarkan
pengalaman yang seperti ilmu pengetahuannya yang sejenis,

memperhatiakan gejala-gejala dan menyelidiki sebab-sebab dari gejala
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tersebut (etiologi) dengan cara yang ada padanya.(Bonger 1962, hal 7).
Noach, kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki gejala-

gejala kejahatan dan tingkah laku tidak senonoh, sebab musabab serta

kejahatan yang
anksi. Jadi yang

aturan hukum.

Dalam kriminologi, e nerupakan kajian utama.

c. Penologi pada dasarnya merupakan ilmu tentang hukuman, namun
sutherland memasukan hak-hak yang berhubungan dengan usaha
pengendalian kejahatan baik respresif maupun prefentif. (Zulfa

2009, hal 11)
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Martin L. Haskell memaparkan cakupan kriminologi menganalisi

tentang:

masyarakat dapa  denga hasil yang baik dan lebih

TR
menghindarinya. (Bonge ‘ “‘

Kriminologi bertujuan mengantisipasi dan bereaksi terhadap semua
kebijaksanaan di lapangan hukum pidana, sehgingga dengan demikian
dapat di cegah dengan timbulnya akibat-akibat yang merugikan, baik si

pelaku, korban, maupun masyarakat secara keseluruhan. (Atmasasmita

2005, hal 17)
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Kriminologi bertujuan mempelajari kejahatan, sehingga yang menjadi
misi kriminologi adalah

a. Apa yang dirumuskan sebagai kejahatan dan fenomenanya yang

tas dan kausa
angunan sosial
Dirdjosisworo,
gi adalah untuk
serta jenis-jenis

reaksi terhadap

ang lebih mendalam mengenai perilaku
manusia dan lembaga-lembaga sosial masyarakat yang
mempengaruhi kecendrungan dan penyimpangan norma-norma
hukum.

b. Mencari cara-cara yang lebih baik untuk mempergunakan

pengertian ini dalam melkasanakan kebijaksanaan sosial yang
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dapat mencega atau mengurangim kejahatan(soerjono soekanto,

1986, hal 40)

3. Aliran Kriminologi

epada  proses

ang kejahatan dan

klasik dipengaruhi ajaran aga edonisme rasionalisme dan sebagainya,
sedangkan kriminologi positivis dipengaruhi oleh aliran positifisme
dengan konsekuensinya kriminologi hanya berkutat mencari sebab
musabab kejahatan. kemudian aliran Kkritis yang berpendapat bahwa

fenomena kejahatan sebagai konstruksi sosial.
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a. Aliran klasik

Aliran klasik yang dilahirkan oleh seorang filsuf Inggris, Jeremy

bentham 1748-18302 hampir seluruhnya terpisah dari Dogma teologia,

dan untuk mengurangi penderitaan mereka.

Dengan menetapkan bagi tiap macam kejahatan, suatu hukuman yang
akan menghilangkan kemungkinan memperoleh kesenangan dari padanya
dan dengan menjamin pelaksanaan undang-undang dengan baik oleh
pengadilan orang-orang yang bijaksana, ditakuti oleh kerugian nyata yang

tak akan dapat dilakukan sebagai akibat suatu tindakan kejahatan manusia
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akan berhenti berbuat yang bertentangan dengan undang-undang.
(Dirdjosisworo, 1984, hal. 160)

Menurut  Sutherland dan Cressey aliran klasik ini adalah

gantungkan pada

ekulasi  yang

2) Kode penal prancis mencoba memperlakukan setiap individu

Secara sama

3) Pada kenyataannya, anak belum dewasa, orang idiot, orang gila dan
sebagainya yang tidak mampu melakukan tindakan hukum
diperlakukan sebagai orang yang mampu melakukan tindakan
hukum.(prakoso 2013, hal 50)
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Aliran neoklasik bertolak dari pandangan yang sama dengan aliran

klasik sehingga tidak menyimpang dari konsumsi umum tentang manusia

yang berlaku pada waktu itu di Eropa bahwa manusia bebas untuk memilih

akui, misalnya
untuk mengontrol

i sebagai ilmu

didasarkan pada prinsip kla: dern.(Dirdjosisworo, 1984, hal 160)

Aliran neo Klasik doktrin dasarnya tetap, yakni intelegensi dan
rasionalitas merupakan ciri fundamental manusia titik Manusia adalah
makhluk yang mempunyai rasio yang berkehendak bebas dan bertanggung
jawab atas tindakan-tindakan Nya serta dapat dikontrol oleh rasa

ketakutannya terhadap hukuman.
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ciri-ciri aliran neoklasik adalah :

1) Adanya doktrin kehendak bebas

kultural. Manusia

perangkat biologi dan situasi kulturalnya. Manusia berubah bukan semata-
mata akan intelegensinya akan tetapi melalui proses yang berjalan secara

perlahan-lahan dari aspek biologi dan evolusi kultural.

Aliran Ini menghasilkan sejumlah pandangan yang berbeda-beda
namun dapat digolongkan menjadi dua yaitu golongan determinis biologi

dan determinis kultural. determinis biologi menganggap bahwa organisasi

34



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

sosial berkembang sebagai hasil dari individu dan perilakunya dipahami
dan diterima sebagai pencerminan umum dari warisan biologis. sebaliknya

determinis kultural menganggap bahwa perilaku manusia dalam segala

terutama ditentukan oleh Bagaimana peraturan perundang-undangan

disusun dan dijalankan sehubungan dengan itu maka tugas kriminologi
adalah bagaimana pemberian nama jahat tersebut diterapkan terhadap

tindakan orang-orang tertentu.

Aliran kritis secara relatif dibedakan menjadi dua yaitu aliran

interaksionis dan aliran konflik :
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1) Aliran interaksionis

Dasar aliran interaksionis  bersumber pada simbolik

interaksionisme yang diajarkan oleh meat 1863 sampai 1931 yang

tindakan dan orang-orang u didefinisikan sebagai kriminal oleh
masyarakat tertentu dengan cara mempelajari persepsi makna
kejahatan yang dimiliki oleh agen kontrol sosial dan orang-orang yang
diberi batasan sebagai penjahat titik di samping itu juga mempelajari
makna proses sosial yang dimiliki oleh kelompok yang bersangkutan

dalam mendefinisikan seseorang sebagai penjahat.
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Hubungan kejahatan dan proses kriminalisasi secara umum
menggunakan konsep Defense atau dalam sebutan lainnya

penyimpangan dan reaksi sosial kejahatan dipandang sebagai bagian

kepentingannya sendiri ti emakin besar kekuasaan seseorang atau
sekelompok orang semakin kecil kemungkinannya untuk dijadikan

pelaku kejahatan atau sebaliknya.

Tahun 1970-an muncul Apa yang disebut kriminologi Marxis.
mengenai istilah kriminologi Marxis terdapat beberapa penulis yang

menentangnya. Paul Q. Hirst tidak ada teori yang memperbincangkan
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tentang kejahatan baik dalam eksistensinya maupun dapat

dikembangkan dari marxisme yang Ortodoks. teori konflik tidak sama

dengan teori marxis. lebih-lebih jika ada tanggapan bahwa air yang

a) Kejahatan sebagai tindakan normal dari orang-orang yang normal
yang tidak memiliki kekuasaan yang cukup untuk mengontrol
proses kriminalisasi dan dalam perspektif perilaku menyimpang.
Kejahatan dipandang dari perwujudan kebutuhan masyarakat untuk

mengkriminalisasi perbedaan.
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b) Menurut ilmu kriminologi Maxis kembali pada ide positifisme
bahwa kejahatan bersifat patologis hal ini Demikian berdasar pada

konsep karl max bahwa orang menjadi demoralized dan subjek dari

1) Tidak bersifat determini

2) Menolak tipologi yang bersifat kaku tentang penjahat yang
menitikberatkan pada keunikan kepribadian manusia.

3) Meyakini sepenuhnya nilai-nilai moral.

4) Social defence menghargai sepenuhnya kewajiban kewajiban

masyarakat terhadap penjahat dan mencoba menciptakan

keseimbangan antara masyarakat dan penjahat serta menolak
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mempergunakan pendekatan yang bersifat security sebagai salah satu

alat administratif.

5) Sekalipun mempergunakan penemuan-penemuan ilmu namun social

Menurut Saherodji menyatakan bahwa “Secara umum dapatlah
disebutkan bahwa faktor-faktor yang menimbulkan terjadinya suatu

kejahatan dapat dibagi menjadi 2 golongan”, yaitu :

1) Faktor intern adalah faktor yang terdapat pada sifat umum individu

yang terdiri dari, yakni :
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a) Umur, manusia selatu mengalami perubahan-perubahan dari anak-

anak dewasa hingga orang tua juga mencakup keadaan jasmani

dan rohaninya. Dengan adanya perubahan tersebut, maka

f) Pendidikan individu. Hal ini mempengaruhi keadaan jiwa, tingkah
laku terutama intelegasinya.
2) Faktor ekstern berpokok pada lingkungan yang meliputi :
a) Waktu kejahatan, dalam hal ini pada saat kejadian itu dilakukan dan
waktu juga mempengaruhi tindakan seseorang untuk melakukan

suatu kejahatan.
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b) Tempat kejahatan, dalam hal ini tempat sangat menentuikan, karena
para penjahat menetukan tempat yang tepat agar dapat melancarkan

kejahatannya.(Saherodji, 1980, hal 33)

é‘"

\t::v.\

. &) E

N ueeyeisndidg

ISJIAIU

i

iy disay yejepe il udwnyo(]

nenyj wejsy se)

B. Tinjauan Umum Tentang an Barang Bekas Import Hasil
Penyelundupan

1. Penadahan

Penadahan barang impor hasil penyelundupan merupakan suatu tindak
pidana yang sebagaiamana telah diatur dalam pasal 480 KUHP, karena

penadahan barang impor hasil penyelundupan merupakan barang hasil dari
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kejahatan. Larangan impor pakaian bekas telah di atur oleh Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan dan Peraturan Menteri

Perdagangan Nomor 18 Tahun 2021 Tentang Barang Dilarang Ekspor Dan

mpor sangat diminati

o | S ERECN DI

ah dengan kualitas
sama harganya.
bagi sejumlah

asa di sebut oleh
pedagang ba ' e se ke”, dari toke ini

tersebutlah bare or gang barang impor

Jenis kejahatan ini telah o dalam pasal 480 KUHP, adapun unsur-

unsur yang terkandung dalam pasal ini sebagai berikut :

Unsur objektif yaitu :
a) Membeli, menyewa, menukar gadai, dan menerima sebagai hadiah.
b) Mendapatkan keuntungan dengan cara menual menyewakan,

membawa, menyimpan atau menyembunyikan
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c) Sesuatu barang.

d) Mengambil keuntungan dari hasil penjualan, sesuatu barang.

dan pemerasan
peraturan yang

etahui asal usul

(dipandang sebagai bara asal kejahatan dimanapun barang itu
berada, jika ia tahu kepalsuan itu dan menerima sebagai hadiah, maka
senantiasadapat di hukum. Seharusnya ia wajib menyerahkan kepada

polisi untuk di musnahkan.

Dalam rumusan kejahatan ini terdapat unsur sengaja maupun unsur culpa.

Adapun unsur sengaja disini terdapat dengan kata diketahuinya. Sedangkan
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unsur culpa dengan kata-kata “patut disangkanya”. Sengaja mengandung arti
bahwa pelaku mengetahui benar bahwa barang itu berasal dari kejahatan ,

sedangkan culpa berarti menurut perhitungan yang layak pelaku dapat

o
gﬁ'r aja atau culpa
o
o

Z &
a) Cara eli barang, ke mbel k menannyakan dari

5 itu berasal dari
I 4

saat keadaan sepi.

d) Harga barang, biasa harga barang ditawarkan lebih murah dari harga
pasaran.

e) Keadaan penjual, sikap dan pakai penjual yang memperlihatkan

ketakutan dan berpakaian kurang baik. (H.A.K. moch. Anwar, 1994, hal

80)
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Jenis kejahatan ini dinamakan penadahan karena kebiasaan di atur dalam

pasal 481 KUHP, adapun unsur yang terkandung dalam pasal 481 KUHP

adalah sebagai berikut :

Permasalahan yang ada di indonesia cukup banyak tetapi yang menjadi
perhatian yaitu permasalahan tindak pidana penadahan barang bekas impor.
Banyak sekali kita jumpai perdagangan barang bekas impor di jual di
berbagai tempat baik itu mulai dari pasar tradisional, toko-toko, dan juga
pasar online yang seakan-akan barang bekas impor itu adalah barang yang

legal masuk ke indonesia lalu di Perdagangkan.
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Barang-barang bekas yang masuk ke indonesia biasanya di selundupkan

melalui jalur laut lalu masuk ke pelabuhan tikus, dikarenakan negara kita

berbatasan langsung dengan negara tetangga seperti malaysia dan singapura

Tindak pidana penyelundupan sangat merugikan dan mengganggu
keseimbangan kehidupan bangsa Indonesia. Kerugian Negara akibat dari
penyelundupan pakaian bekas ini mencapai triliunan rupiah. Adanya
penyeludupan pakaian bekas yang dilakukan oleh oknum-oknum yang ingin
memperoleh keuntungan besar dengan cara melanggar prosedur ekspor-impor

yang berlaku bila dibiarkan begitu saja tanpa ada penyelesaian dapat
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merugikan keuangan negara karena bea-bea yang masuk akan digunakan

sebagai dana pembangunan bangsa.(Abdul Munir, M.Krim & Rizky Widarso,

2019)

undang-undang Yyang berlaku. Pakaian bekas impor di anggap berbahaya
beredar bebas karena pakaian bekas sendiri masuk tanpa adanya pengecekan
terlebih dahulu. Pakaian bekas yang masuk keindonesia tidak semua
memeliki kualitas (Adibah, 2017; Afifudin, 2015; Arifah, 2015; Wati, 2016).
Pakaian bekas menjadi daya tarik tersendiri bagi para konsumennya yang

mayoritas kalangan remaja dan kalangan dewasa dikarenakan pakaian bekas
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impor sangat erat kaitanya dengan gaya modern yang mengutamakan
prestige. Karena di dalam pakaian bekas impor yang di perdagangkan banyak
terdapat pakaian bermerk yang fashionable yang banyak diminati anak muda.
Selama iniy'negara Singapura, Taiwan,-Malaysia, China, Hongkong, Korea
dan Jepang ditenggarai sebagai negara penyuplai pakaian bekas ke Indonesia.
Pakaian bekas impor mulai marak-masuk Indonesia sekitar tahun 2000 yang
diselundupkan melalui pelabuhan-pelabuhan tradisional. Bahkan Janto
Dearmando Saragih Ketua Asosiasi Pedagang Pakaian Bekas Impor
menuturkan, bisnis baju bekas impor sudah berlangsung sejak 1976.
(http//www.republika.com.Awal mula perdagangan pakaian bekas.htm,)
Pakaian bekas impor dengan brand terkenal seperti Uniglo, Gap, Dickies,
Polo dan lain-lain dapat di beli dengan harga yang lebih murah di bandingkan
dengan harga barunya. /Misalnya saja sebuahijaket bermerk polo yang harga
barunya di bandrol sekitar Rp. 1.000.000.00 (satu juta rupiah) namun di pasar
perdagangan pakaian bekas dapat kita peroleh dengan rentang harga sekitar
Rp. 100.000.00 (seratus ribu rupiah) dengan kualitas yang cukup di bilang
masih sangat layak pakal, maka“dari.selisih harga yang sangat signifikan
inilah yang mebuat pakaian bekas impor sangat diminati masyarakat.
Maraknya impor pakaian bekas dipengaruhi oleh faktor, antara lain:
luasnya kepulauan nusantara dan begitu banyaknya pintu masuk dan keluar
yang harus diamankan, kemampuan dan kemauan aparatur penegak hukum,
serta rendahnya partisipasi warga masyarakat dalam bekerja sama dalam

dengan aparatur pemerintah. Sehingga hal ini juga menjadi faktor terjadinya
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peningkatan dalam perdagangan pakaian bekas antara Singapura dan
Indonesia terutama dalam era masyarakat ekonomi Asean.(Suwandoko 2018,

hal 5)

A

0

G
&
LA
etentu

- we
“

keadaan baru”. Kemudian pada Pasal 47 ayat (2) menyebutkan
“Dalam hal tertentu menteri dapat menetapkan barang yang diimpor
dalam keadaan tidak baru”, kemudian dilanjutkan dalam ayat (4)
ketentuan lebih lanjut mengenai penetapan barang yang diimpor dalam
keadaan tidak baru sebagaimana ayat (2) diatur dalam peraturan

menteri. Dari Undang-Undang Nomor 7 tentang Perdagangan

50



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kKhususnya pada pasal 47 ialah para importir wajib mengimpor
barangnya dalam keadaan baru dan ketentuan-ketentuan mengenai

penetapan barang impor dalam keadaan tidak baru diatur dalam

Tentang

arena telah

Pasal 2 Ayat (3) huruf d berbunyi Barang yang dilarang impor berupa
kantong bekas, karung bekas dan pakaian bekas. Pada saat peraturan
menteri ini mulai berlaku, Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 12
Tahun 2020 Tentang Barang Dilarang Impor dicabut dan dinyatakan

tidak berlaku.
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Dalam perkembangan perdagangan pakaian bekas impor ini banyak
ditemukan bahwa pakaian bekas asal impor berpotensi membahayakan

kesehatan manusia sehingga tidak aman untuk dimanfaatkan dan digunakan

Menurut Kepala Seksi Pe an KPPBC Dumai Sapar Asaruddin
pakaian bekas yang masuk seacara ilegal kewilayah Riau dengan
memanfaatkan pelabuhan tikus sekitar wilayah perairan Dumai dengan
menggunakan kapal kecil tanpa manifest dan juga ada yang menggunakan
kapl ferry penumpang menuju wilayah Riau atau Kepulauan Riau. (Yaneski

2018, hal 3)
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Setelah itu, pakaian bekas yang telah sampai ke wilayaah Riau di bongkar
atau diturunkan di dermaga yang tidak resmi atau masuk melalui tas bawaan

penumpang kapal ferry penyebrangan asal Malaysia. Kemudian pakaian

ﬂ ) Cukai adalah
keluar daerah
ebagai Negara
tetangga, maka

) yang diangkut

Secara nasional, impor paka pekas akan menimbulkan kekacauan
terhadap pola distribusi TPT domestik pada produksi, dan ini artinya,
produksi industri TPT nasional akan menurun yang pada gilirannya akan

terjadi penurunan pula pada penggunaan mesin-mesin industri. Implikasinya:

1) Di bidang sosial, yaitu pengurangan tenaga kerja sesuai dengan proporsi

mesin-mesin yang digunakan.
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2) Di bidang ekonomi, selain terjadi penurunan pada penerimaan devisa
dari ekspor termasuk pajak dan retribusi, juga mempengaruhi

penerimaan pada penjualan/pendapatan industri TPT itu sendiri. Namun

akan sangat
bagi industri
seluruh sektor

stri spinning; dan

.e entang Barang Dilarang
Ekspor Barang dan Dila .
C. Tinjauan Umum Tentang Wilayah Kabupaten Indragiri Hilir
1. Keadaan Pemerintahan dan Keadaan Geografi
Pada awal kemerdekaan Republik Indonesia, Indragiri (Hulu dan
Hilir) masih merupakan satu kabupaten, Kabupaten Indragiri terdiri
atas tiga kewedanaan, yaitu kewedanaan Kuantan Singingi dengan

Ibukotanya Taluk Kuantan, Kewedanaan Indragiri Hulu dengan
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Ibukotanya Rengat dan Kewedanaan Indragiri Hilir

Ibukotanya Tembilahan.

dengan

Merasa persyaratannya terpenuhi masyarakat Indragiri Hilir

Kabupaten Indragiri Hilir, susunan organisasi dinas daerah kabupaten

indragiri hilir adalah sebagai berikut :

a
b.
c
d

@

Dinas Pendidikan
Dinas Kesehatan

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil

. Dinas Perhubungan, Komunikasi Dan Informatika

Dinas Sosial

Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
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g. Dinas Pekerjaan Umum
h. Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga
i. Dinas Pendapatan Daerah

Dinas Perindustrian Dan Perdagangan

Secara geografis terletak pada posisi 00 36’LU —10 07’ LS dan 1040
10> — 1020 32° BT. Adapun batas wilayah administrasi Kabupaten
Indragiri Hilir adalah sebagai berikut :

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan;

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Jabung
Barat (Provinsi Jambi)

3. Sebelah barat berbatsan dengan Kabupaten Indragiri Hulu; dan
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4. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Karimun, dan
Kabupaten Lingga (Provinsi Kepulauan Riau).

Berdasarkan letak dan posisinya yang startegis, keberadaan

Kabupaten Indragiri Hilir dikenal dengan negeri seribu parit.

Kabupaten ini sangat dipengaruhi oleh pasang surutnya air
sungai/parit, sarana perhubungan yang dominan untuk menjangkau
daerah satu dengan daerah lainnya adalah melalui sungai/parit dengan
mengunakan kenderaan speed boat, pompong, dan perahu. Diantara

sungai-sungai yang utama di daerah ini adalah Sungai Indragiri yang
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berasal dari dari Danau Singkarak (Sumatera Barat) yang bermuara

diselat berhala. Rata-rata curah hujan tertinggi terjadi pada bulan April

2019 yaitu sebesar 188,7 mm dan terendah pada bulan Juli 2019 yaitu

No

mlah Penduduk

2020
1 | Keritang 69 181,00
2 | Reteh 46 992,00
3 | Enok : 36 772,00
4 | Tanah merah 47.660 3,49 33 087,00
5 | Kuala indragiri 71.495 5,23 20 837,00
6 | Tembilahan 15.164 1,11 79 178,00
7 | Tempuling 75.287 5,51 33 322,00
8 | Batang tuaka 39.118 2,86 29 838,00
9 | Gaung anak serka 64.995 4,75 23 692,00
10 | Gaung 207.617 15,18 43 309,00
11 | Mandah 174.273 12,74 42 265,00
12 | Kateman 48.781 3,57 50 050,00
13 | Kemuning 104.984 7,68 36 050,00
14 | Tembilahan hulu 13.899 1,02 48 940,00
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15 | Pulau bururung 58.050 4,24 23 667,00
16 | Pelangiran 85.396 6,24 49 368,00
17 | Teluk balengkong 42.774 3,13 18 502,00
18 | Concong 26.348 1,93 14 487,00
19 | Kempas 58.453 4,27 37 138,00
20 | Sungai batang 40.489 13 138,00

atls 749 813,00

Sumber : D TRW INHIL

TTONNRS )

@“‘

berkaitan dengan bulan kelulusan siswa sekolah dan tahun ajaran baru
pendidikan.  Perbandingan pencari kerja lakilaki lebih banyak
dibandingkan perempuan pada tahun 2019 terdaftar 696 laki-laki dan 359
perempuan pencari kerja yang terdaftar. Proporsi terbesar pencari Kkerja

yang mendaftar pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi berpendidikan
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terakhir SMA/SMK yaitu sebesar 66,45 persen (701 orang) dan
Universitas sebesar 22,27 persen (235 orang).

Inflasi di Kota Tembilahan pada akhir tahun 2019 (Desember 2019

g sebesar 130,02;

Olahraga sebesar

Penduduk, Laj tumbt duduk per Tahun, Distribusi
Persentase Kecamatan di Kabupaten Indragiri Hilir, 2019 dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel I11. 2
Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Indragiri Hilir
No Kecamatan Jumlah Laju Pertumbuhan Penduduk
penduduk 2019 per Tahun 2018-2019
1 | Keritang 61.203 0,0116
2 | Reteh 34.970 -0,0182
3 | Enok 33.999 0.0014
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Tanah merah 24.916 0,0000

Kuala indragiri 14.345 0,0047

Tempuling 31.848 0.0147

4
5
6 | Tembilahan 75.864 0.0132
-
8

Batang tuaka 26.727 0,0066

Gaung anak se

tersebut diketahui luas panen padi di Kabupaten Indragiri Hilir yaitu

19.159,29 ha dengan produksi sebesar 70.138,75 ton.
Komoditas utama sayur-sayuran yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir
pada tahun 2019 yaitu kacang panjang dan ketimun dengan produksi

masing-masing sebesar 3.169 dan 3.266 kwintal. Sedangkan pada
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komoditas buah-buah, produksi terbanyak terdapat pada nanas dan pisang
dengan produksi masingmasing sebesar 97.009 dan 59.859 kwintal.

Kelapa dalam dan kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan

2
g
e

v
b

ketertiban.

2) Melayani masyarakat dalam bidang kamtibmas dengan penuh
keikhlasan dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa.

3) Menegakkan hukum secara obyektif, tidak memihak, cepat tepat
dan tuntas dengan menjunjung tinggi HAM demi terciptanya
kepastian berdasarkan hukum.

4) Menjamin komunikasi yang harmonis dan intensif dengan
segenap komponen masyarakat yang dilandasi sikap egaliter,

jujur sopan untuk merebut hati masyarakat.
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5) Membentuk kerjasama dengan komponen masyarakat dalam
mengidentifikasi setiap permasalahan kamtibmas, merumuskan
dan mengambil langkah pemecahan masalah secara komperensif,

ghindari konflik yang dapat

terkoordinasi, proporsional guna me

dengan

1\“9

adap individu
polri dengan

jelaskan bahwa

rRALAN

fungsi pemerintah negara yaitu :

. Di bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat;

a
b. Penegak hukum;
c. Perlindungan;

d

. Pengayoman; dan
e. Pelayanan masyarakat
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3. Struktur Kepolisian Resor

PINAN KAPOLRES
WAKAPOLRES

..... CELTTT

e AL PEMBANTU PIMPINAG

SIWAS Sl
PROPAM

BAGOPS BAGREN BAGSUMDA

SUBBAGBINOPS SUBBAGPROGAR SUBBAGPERS
SUBBAGDALOPS SUBBAGDALGAR SUBBAGSARPRAS

SUBBAGHUMAS SUBBAGKUM

SPKT SAT
INTELKAM RESKRIM RESNARKOBA

SAT SAT SAT ’ SAT
BINMAS | SABHARA LANTAS TAHTI

SITIPOL

POLSEK

sumber : http//:polri.go.id
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Lokasi Kepolisian Resor Dan Kepolisian Sektor Di Kabupaten Indragiri

Hilir Tahun 2019 :

Tabel 11. 3
Lokasi Kepolisan Reser Dan Kepolisian Sektor Kabupaten Indragiri Hilir
No Satuan unit kerja Lokasi
1 | Polres indragiri hilir JI. Gajah Mada No0.02 Kel. Tembilahan Kota
2 | Polsek Reteh JI. Riau No0.19 Kel. Pulau Kijang
3 | Polsek Enok JI/Gajah/Mada No. 11 Kel. Enok
4 | Polsek Tanah merah JI. Taman Murni ,No. 206 Kel Kuala Enok
5 | Polsek Kuala indragiri JI. Pendidikan No. 03 Kel. Sapat
6 | Polsek Tembilahan JI. Sungai Beringin Kel. Sungai Beringin
7 | Polsek Tempuling JI. Provinsi No. 138 Kel. Sungai Salak
8 | Polsek Batang tuaka JI. Kesehatan No. 04 Kel. Sungai Piring
9 | Polsek Gaung anak serka | JI. Hasan Thaha No. 08 Kel. Teluk Pinang
10 | Polsek Gaung JI. Riau No. 83 Kel. Kuala Lahang
11 | Polsek Mandah JI Tengku Syarif No..14 Kel. Khairiah
Mandah
12 | Polsek Kateman JI. H. Abdul Manaf Kel. Tagaraja
13 | Polsek Kemuning JI. Lintas Timur KM 293 Kel. Selensen
14 | Polsek Tembilahan hulu | JI. Provinsi Dsn. Penyemahan Desa Pulau
Palas
15 | Polsek Pulau burung JI. Bhayangkara No. 01 Desa Pulau Burung
16 | Polsek Pelangiran J¥. Sirgjuddin No. 04 Kel. Pelangiran
17 | Polsek Teluk balengkong | Jl. Pendidikan No. 01 Desa Saka Rotan
18 | Polsek Coneong JI. Datuk Laksamana No. 33 Kel. Concong
Luar
19 | Polsek Kempas JI. Pel. Samudra Il Rumbai Jaya
20 | Polsek Sungai batang JI. Pendidikan No. 01 Kel. Benteng
21 | Polsek Keritang JI./Ahmad Yani Kel. Kotabaru Reteh

Sumber : Kepolisian Resor Indragiri-Hilir; Indragiri Hilir Dalam Angka 2020 BPS

Kab. Inhil
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BAB Il

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Faktor Penyeb jadinya Tindak Pidan dahan Pakaian Bekas

menunjukkan
bahwakejahatar : ara miskin  dan

berkemban

pengertian ini seseorang tidak dapat dihukum hanya karena pikirannya,
melainkan harus ada suatu tindakan atau kealpaan dalam bertindak.
Kegagalan untuk bertindak dapat juga merupakan kejahatan, jika terdapat
suatu kewajiban hukum untuk bertindak dalam keadaan tertentu,

disamping itu juga harus ada niat jahat.

2. Merupakan pelanggaran hukum pidana.
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3. Dilakukan tanpa adanya suatu pembelaan atau pembenaran yang diakui
secara hukum.

4. Diberi  sanksi oleh Negara sebagai suatu kejahatan atau

pihak lain,

dalam melakukan kejahatan atau berinteraksi dengan mereka yang membantu
atau memudahkan pada saat setelah kejahatan itu sendiri telah dilakukan.
Kejahatan disebabkan oleh beberapa faktor seperti ekonomi, pergaulan,
kesempatan yang ada dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut yang terjadi di
Indonesia telah menunjukkan efek yang negatif. Banyaknya kalangan masyarakat

yang melakukan perbuatan yang salah semata-mata bertujuan ingin memenuhi
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kebutuhan hidupnya. (Pratama, 2014, hal. 124). Fenomena Penadahan pakaian
merupakan salah satu faktor yang melatar belakangi maraknya peredaran pakaian
bekas di wilayah Kabupaten Indragiri Hilir karena pelaku penadah pakaian bekas
impor berperan_sebagai pihak.distributor .yang menjual pakaian bekas impor
dalam bentuk ballpress ke pedagang-pedagang pakaian bekas di wilayah
Kabupaten Indragiri Hilir terutamanya di Kota Tembilahan.

Dikota Tembilahan hampir sebagian masyarakat menggantungkan hidupnya
dari berjualan barang bekas import, barang bekas import menjadi primadona
masyarakat karena barang bekas import merupakan barang yang berkualitas baik
dan masih layak untuk di gunakan kembali oleh masyarakat, barang-barang bekas
impor tersebut-dapat berupa pakaian bekas, kasur, sepatu, alat-elektronik seperti
kipas angin dan lain sebagaianya.

Dari hasil wawancara penulis di lapangan .dengan pedagang pakaian bekas
impor peneliti mendapatkan jawaban-jawaban dari pokok permasalahan penelitian
ini. Jual-beli pakaian bekas di Kabupaten Indragiri Hilir ini dilakukan dengan
pedagang pakaian. Pedagang yang dimaksud disini- adalah pedagang pakaian
bekas yang menjual pakaian-bekas secara eceran kepada konsumen.

Pedagang-pedagang pakaian bekas eceran tidak mendatangkan langsung
pakaian bekas dari luar Negeri, melainkan membeli dari pihak lain. Dari hasil
wawancara penulis dengan pedagang pakaian bekas eceran, dengan pertanyaan
“Pakaian bekas apakah ibu beli langsung dari luar Negeri ?”. Beliau menjawab
“Tidak, belinya disini, ada agennya yang menjual pakaian bekas ini, biasa kami

beli dalam bentuk karungan”. (Pedagang pakaian bekas, Wawanacara, Juma’at 24
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September 2021). Pedagang pakaian bekas impor eceran membeli pakaian bekas
impor dari Agen. Agen ini merupakan pihak yang membeli pakaian bekas impor

dari luar Negeri dalam bentuk Ballpress/karungan dalam skala banyak, yang

pertanyaa ada sa s an a apakah ibu
datang la
atau sms Iz c : eeter nanti di

antarkan. Kadang juga g langsung k a untuk membeli

wawancara pen ake 1gan pertanyaan “Pakaian

bekas ini kan dala

di luar karung itu ada kodenya, ada juga melihat sedikit isi karung itu untuk
melihat isinya”.(Pedagang pakaian bekas, Wawanacara, Juma’at 24 September
2021). Dalam mengetahui isi pakaian bekas impor yang berbentuk ballpress
tersebut pedagang telah mengetahui isinya dari kode-kode yang telah tertulis di

luar karung pakaian bekas impor tersebut, kode-kode ini juga yang memudahkan
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impor tersebut selain juga juga pedagang datang langsung ketempat agen tersebut

untuk memilih langsung pakaian bekas tersebut.

Dari hasil wawancara penulis dengan pedagang pakaian bekas setelah

dan darat.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung di lapangan di peroleh
informasi dari beberapa pedagang pakaian bekas bahwa ada beberapa alasan

mengapa mereka melakukan jual beli pakaian bekas impor yaitu seperti berikut :
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1. Faktor Ekonomi
Terhadap lingkungan ekonomi mazhab sosialis memandang ‘“bahwa

kejahatan timbul karena tekanan ekonomi”, seseorang menjadi jahat karena

n dan baru di PHK.

sebagai akibat

sebagian besar

Perkembangan penyimpangan sub budaya, baik dalam nilai-nilai maupun
pola normative sebagai “reaksi formasi” terhadap tiadanya integrasi
sosial ekonomi.

f. Teori Asosiasi diferential menggambarkan mekanisme bagaimana

seorang individu menjadi akrab dengan sub-kultur kriminal.
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g. Urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi yang secara potensial

menimbulkan integrasi masyarakat yang lebih miskin.(Darma, 1996, hal

15)

Alasan utama masyarakat melakukan kegiatan perdagangan pakaian
bekas karena desakan ekonomi yang harus terpenuhi, melihat perdagangan
pakaian bekas adalah sebuah peluang untuk mencari nafkah agar
terpenuhinya kebutuhan serta maraknya perdagangan pakaian bekas sejak
berpuluh tahun lalu hal ini juga yang mendorong masyarakat menjadikan

perdagangan pakaian bekas sebagai mata pencaharian.

72



Daya tarik masyarakat yang cukup besar dalam membeli pakaian bekas
impor di kota tembilahan yang menyebabkan sebagian masyarakat membuka
usaha perdagangan pakaian bekas impor. Dari hasil wawancara penulis
dengan pedagang pakaian-bekas dengan-pertanyaan “Pakaian bekas dalam
bentuk karungan ini di beli dengan harga berapa ?” beliau. menjawab
“Pakailan bekas ini kami. beli' biasanya mulai dari harga 5 juta ada juga 6
sampal 7 juta karung besar, ada juga karung kecil itu harganya 1 jutaan”.
(Pedagang pakaian bekas, \Wawancara, Juma’at 24 September 2021).

Pakaian bekas dalam bentuk ballpress di beli pedagang dari agen dengan
mulai dari Rp. 1.000.000.00 (satu juta) untuk ball kecil, dan sampai Rp.
6.000.000.00 (Enam juta) untuk ball besar, tergantung isi-dari ball tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan sejumlah pedagang pakaian
bekas impor ini biasanya_di beli dalam_hentuk ballpress/karungan, harga
pakaian bekas impor dalam satu karung bervariasi mulai dari Rp. 1.000.000
untuk karung kecil, ada juga dalam karung besar dengan berat 100kg yang
harganya mencapai. Rp. 7.000.000 per-ballnya..Harga yang bervariasi ini
tergantung dari isi pakaian bekas tersebut-semisal jika isinya celana jeans bisa
lebih mahal dari pakaian lainnya.

Dari hasil wawancara penulis dengan pedagang pakaian bekas harga
pakaian bekas yang di ecer pedagang mulai dari Rp 20.000-Rp. 100.000
dalam 1 ball pakaian bekas pedagang bisa mendapatkan untung mulai dari
Rp. 1.000.000 sampai Rp. 2.000.000 per-ballnya jika pakaian bekas tersebut

habis semua, karena dalam setiap karung pakaian bekas tersebut tidak semua
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pakaian bekas layak untuk di perjual-belikan ada juga pakaian yang rusak
sehingga tidak memiliki nilai ekonomis untuk di perdagangkan.

Dari hasil wawancara penulis dengan pedagang pakaian bekas, pedagang

ah kejahatan,

kondisi dari

bekas impor di kota Tembilahan disinyalir menjadi alasan mengapa tindak
pidana penadahan pakaian bekas impor terjadi, dengan melihat bahwa di kota
Tembilahan cukup banyak masyarakat menggantungkan hidupnya dari
berdagang pakaian bekas impor dan juga masyarakat mengemari pakaian

bekas impor. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Brigadir Harry

Saputra Selaku Penyidik Pembantu Subdit 1 Ditreskrimsus Polda Riau
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Dengan Pertanyaan “Modus operandi masuknya pakaian bekas ke Kota
Tembilahan itu kebanyakan menggunakan jalur apa ?” beliau menjawab

“Pakaian bekas yang masuk rata-rata menggunakan jalur laut, kalau tidak

A\

bekas i

Indragir

W
-
'}
”
el
yai

Sumate

5 8
R 2

Dari hasil wawancara penulis dengan Muhammad Igbal Selaku
Pelaksana Pemeriksa Bea dan Cukai TMP C Tembilahan dengan pertanyaan
“Masuknya pakaian bekas impor ini biasanya menggunkan jalur apa ?”
beliau menjawab “Berdasarkan track record selama ini biasanya
menggunakan transportasi moda laut baik kapal, speedboat dan lain

sebagaiannya”. (Igbal, Wawancara, 19 Januari 2022). Wilayah Kabupaten

75



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Indragiri Hilir di kelilingi oleh sungai hal ini pula yang di manfaatkan oleh

sejumlah pelaku penyelundup pakaian bekas impor untuk memasukan

pakaian bekas impor menggunakan transportasi laut, ada juga yang terkadang

memiliki kualitas yang cukup baik serta ramah di kantong. Siapa saja dapat
memebeli pakaian bekas karena sandang merupakan suatu kebutuhan primer
dari manusia sehingga dalam memenuhi kebutuhan tersebut masyarakat
berbagai cara agar kebutuhan akan sandang tersebut bisa terpenuhi, walaupun

harus membeli pakaian bekas impor dari luar negeri.
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Selain harga yang murah, masyarakat juga seharusnya menerapkan
budaya malu untuk membeli serta menggunakan pakaian bekas dari luar

Negeri. Kurangnya penghargaan masyarakat terhadap produk lokal akan

ebelum jam 12
embilahan telah

adi hal yang

k menjadikan

impor dengan ‘ Hilir dan
menguntungkan serta daya tarik masyarakat yang cukup tinggi terhadap jual
beli pakaian bekas impor. Demikian hal tersebutlah yang mendasari bahwa
mengapa perdagangan pakaian impor marak dilakukan sehingga
menimbulkan celah bagi para agen distributor untuk mendatangkan pakaian

bekas impor dalam bentuk ballpress yang cukup banyak dari luar Negeri.
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3. Faktor Penegakan Hukum
Penegak hukum memiliki arti yang sangat luas karena mencakup mereka

yang secara langsung dan secara tidak langsung berkecimpung dibidang
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menurun akibat masuknya tekstil 1legal yang memiliki harga yang jauh lebih
murah. Perusahaan yang terancam gulung tikar mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan pasokan bahan baku impor dan menurunnya daya beli
masyarakat. Masuknya pakaian bekas ilegal mempersempit pelaku usaha TPT

nasional. (Satya dkk, 2018, hal 55)
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Maraknya pakaian bekas yang beredar di pasaran tidak lepas dari peran
agen yang memiliki pakaian bekas ballpress dalam skala banyak. Pedagang-

pedagang eceran pakaian bekas membeli pakaian bekas dari agen yang

Ql.

misalnya pelaku usaha

datangi dan kita tanyai kita lakukan introgasi awal dari mana barang ini
pak, dari si A katanya kemudian si A ini keberadaanya diluar kota. Adapun
keberadaan si A ini yang bisa kita temui dan dia juga mendapatkan barang
itu dari yang lain lagi bukan dia langsung yang mengurus untuk memasukan
barang ini dari luar negeri kedalam negeri” (Harry, Wawancara, 8

November 2021)
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Sulitnya mengungkap siapa pihak utama yang mengimportir langsung
pakaian bekas impor ke Wilayah Indragiri Hilir menjadi salah satu kendala
Kepolisian dalam memberantas penadahan pakaian bekas impor, dikarenakan
cepatnya peredaran pakaian.bekas impor.serta peredaran.pakaian bekas impor
yang di beli pedagang eceran pakaian bekas impor sudah melalui tangan-
ketangan dan bukan langsung dari pemasek pakaian bekas impor dari luar
negeri hal inilah yang menjadi hambatan dari aparat penegak hukum sulit

mengungkap siapa dalang di balik masuknya pakaian bekas impor tersebut.

B. Penanggulangan Tindak Pidana Penadahan Pakaian Bekas Hasil

Penyelundupan Di Wilayah Kabupaten Indragiri Hilir

Maraknya perdagagan pakaian bekas impor di Kabupaten Indragiri Hilir
yaitu tepatnya di kota Tembilahan menjadi sumber penghasilan bagi sebagian
masyarakat dikarenakan lokasi geografis Kota Tembilahan tidak jauh dari luar
negeri seperti halnya singapura dan malaysia. Faktor geografis inilah juga salah
satu menjadi alasan .mengapa pakaian bekas..impor tersebut marak di
perdagangkan di Kota Tembilahan. Sejalan dengan maraknya peredaran
perdagangan pakaian bekas impor yang tidak lepas dari peran agen distributor
sebagai pihak yang menyalurkan pakaian-pakaian bekas impor ke pedagang-
pedagang eceran pakaian bekas impor. Agen distributor pakaian bekas atau yang
sering di sebut pedagang eceran pakaian bekas impor dengan sebutan “Toke”
adalah selaku pihak yang menerima atau memesan barang dari luar Negeri melalui

Penyelundup Pakaian bekas impor. Modus dari penadahan pakaian bekas impor

80



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tersebut yaitu dengan memesan pakaian bekas impor dari seseorang pemasok

pakaian bekas impor dari luar negeri kemudian setelah barang itu sampai pakaian

bekas impor dalam bentuk ballpress ke dalam gudang yang telah di sediakan

tertanam di pribadi seseorang maka tindakan tersebut tidak akan
terjadi.(Alam, 2010, hal. 79)

Soal tugas pokok Kepolisian sesuai UU No 2 Tahun 2002 yang dibagi
menjadi tiga, yakni Pre-emtif, Preventif, dan Represif. Pre-emtif ini
untuk menghadapi faktor-faktor yang berpotensi untuk munculnya

tindakan hukum (dengan himbauan atau pendekatan). Tugas pre-emtif
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diemban oleh Sat Binmas dengan program penyuluhan, salah satu

kebijakannya. (https://tribratanews.kepri.polri.go.id, di akses Selasa 25

januari 2022 10.36 Wib).

adanya kesempatan untuk melakukan sebuah kejahatan dan apabila
norma tersebut tertanam di diri masyarakat maka suatu tindakan melawan
hukum tersebut tidak akan terjadi.

Selain upaya pre-emtif yang dilakukan oleh Kepolisian, Bea dan
Cukai juga melakukan upaya pre-emtif guna menanggulangi maraknya

peredaran pakaian bekas impor yang terjadi. Dari hasil wawancara
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penulis dengan Muhammad Igbal Selaku Pelaksana Pemeriksa Bea dan
Cukai TMP C Tembilahan dengan pertanyaan “Apa Upaya Pre-emtif

yang dilakukan Bea dan Cukai terhadap maraknya perdagangan pakaian

= rang-barang

ongan barang

tumbuh dan berkembang di dalamnya suatu sikap dan perasaan yang
patuh dan taat terhadap peraturan perundangan dan norma-norma yang
berlaku.

2. Upaya Preventif

Pencegahan kejahatan melalui jalur preventif bertujuan untuk mencegah

terjadinya maupun munculnya sebuah kejahatan baru. Mencegah adalah suatu
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langkah upaya yang lebih baik dari pada mendidik pelaku kejahatan untuk

menjadi lebih baik kembali, sejalan dengan slogan ilmu kriminologi bahwa

agar tidak terjadinya kejahatan ulangan maka upaya mendidik penjahat agar

dimasukan kedalam negeri oleh pelaku penyelundupan pakaian bekas impor
tersebut. Pemeriksaan pengangkutan barang masuk kewilayah Indragiri Hilir
dimungkinkan dilakukan pengawasan oleh pihak Bea Cukai Tipe Madya C
Tembilahan. Dalam hal pencegahan kegiatan ekspor impor yang belum
memenuhi ketentuan perundang-undangan yang berlaku serta belum

melengkapi dokumen kepabeanan, atau mungkin melakukan kegiatan ekspor

84



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dan impor ilegal. Namun, didalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 10

Tahun 1995 Tentang Kepabeanan pengangkutan barang antar pulau yang

Igbal Selaku

Dari hasil wawa S..dengan Muhammad Igbal Selaku

Pelaksana Pemeriksa Bea dan Cukai TMP C Tembilahan dengan pertanyaan
“Seperti apa bentuk tindakan yang di lakukan Bea Cukai dalam mencegah
masuknya pakaian bekas impor ?” beliau menjawab “Pertama kita
edukasikan dulu kepada masyarakat supaya mereka tahu, jangan sampai
mereka memasukan barang-barang yang dilarang tanpa sepengetahuan

mereka kalau itu di larang. Yang kedua setelah kita sosialisasikan jika ada
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indikasi bahwa masyarakat yang tadi sudah tau bahwa barang tersebut di
larang tapi masih melakukan hal tersebut kita lakukan kegiatan pengawasan,

pengawasannya bisa dari kegiatan pemantauan, patroli sampai ke

enanggulangan

inal. Upaya ini

hari.(Syani, 1989, hal 139)

Secara kasat mata bahwasanya upaya penanggualagan kejahatan dengan
menggunakan jalur penal mengutamakan sifat represif pada saat setelah
kejahatan itu telah.(Sudarto, 1981, hal. 118)

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Brigadir Hary Saputra yang

menjabat sebagai penyidik pembantu Subdit | Ditreskrimsus Polda Riau
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dengan pertanyaan “Apakah penindakan terhadap penadahan pakaian bekas

impor di lakukan secara represif ?” Beliau menjawab sebagai berikut

“Apabila didapati bahwa pelaku usaha tersebut yang langsung mengimpor
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
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tidak jauh dari luar Negeri Se egara Malaysia dan Singapura yang
menyebabkan para pengusaha dapat melakukan kontak secara langsung
dengan penyelundup pakaian bekas impor dari Negara tetangga dalam
melakukan kegiatan impor pakaian bekas serta sulitnya aparat penegak
hukum mengungkap pelaku utama yang melakukan impor pakaian bekas
ini dikarenakan modus perdagangan pakaian bekas bisa dibilang cepat.

Dari hasil penelitian yang di lakukan penulis terdapat tiga faktor yang
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menyebabkan tindak pidana penadahan pakaian bekas impor tersebut

terjadi : 1) Faktor Ekonomi, 2) Faktor Lingkungan dan 3) Faktor

Penegakan Hukum.

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis kemukakan diatas penulis
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Agar Penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat harus gencar di
lakukan guna memerangi peredaran pakaian bekas impor yang semakin
marak  di wilayah Kabupaten Indragiri Hilir serta meningkatkan

kesadaran hukum masyarakat terkait larangan impor barang ilegal dan
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memberikan pemahamam tentang dampak bahaya dari pakaian bekas
impor bagi kesehatan serta lingkungan. Serta pemerintah Kabupaten

Indragiri Hilir mencarikan solusi bagi masyarakat, bagaimanapun juga

encegah masuknya
akalan bekas impor

pakaian bekas

90



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR PUSTAKA

A. Buku-Buku

Atmasasm 2. Teorl dan Kapite C e @’ ama, Bandung
2005.

Bassar, M. S : P. Remaja Rosda
Karya, 36 -

Bawengan, asalah Kejahatz ngar Pradnya Paramita,
Bandu - -

Bonger. peng
Bandun

Chazawi, A. Pelaj: ' i i - ) Persadam, Bandung,

Dirdjosisworo, S. Sinopsis Kriminologi Indonesia. Mandar Maju, Bandung, 1994.

Marpaung, L. Tindak Pidana Penyelundupan Masalah dan Pemecahan. Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, 1991.

Moeljanto. Asas-asas Hukum Pidana. Rineka Cipta, Jakarta, 2002.

Prakoso, A. Kriminologi dan Hukum Pidana. Laksbang Grafika, yogyakarta,
2013..

Rudyat, C. Kamus Hukum. Pustaka mahardika, Jakarta, 2013.

91



Saherodji, H. Pokok-pokok Kriminologi. Aksara Baru, Jakarta, 1980.

Saleh, R. Perbuatan Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana. Aksara Baru,
Jakarta, 1983.

Santoso, I.. Kamus terbaru bahasa Indonesia. Reality.Publisher, Jakarta, 2008.

Satya, V. E..Pengembangan Industri Tekstil" Nasional Kebijakan Inovasi &
Pengelolaan. Menuju Peningkatan Daya Saing. Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, Bandung, 2018.

Sholehudin. Sistem Sanksi,Dalam’Hukum Pidana’(lde Dasar Double Track Sistem
dan Implementasinya). PT. Raja Grafindo Persada,Jakarta, 2004.

Soekanto, S. Kriminologi Suatu Pengantar. Ghalia Indonesia, Jakarta.1986

Soesilo, R. Pokok-pokok Hukum Pidana Peraturan Umum dan Delik-delik
Khusus. Politeia, Bogor, 1991.

Sudarto. Kapita Selekta Hukum Pidana. Alumni. Bandung, 1981.

Sukinto, Y. W, Tindak Pidana Penyelundupan di Indonesia, Kebijakan Formulasi
Sanksi Pidana. Sinar Grafika, Jakarta, 2013.

Syafrinaldi. (2013). Buku Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Hukum. UIR Press.
Pekanbaru;2013.

Syafrinaldi. Buku Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Hukum Universitas Islam
Riau. UIR Press, Pekanbaru, 2017.

Syani, A. Sosiologi Kriminalitas, Bandung. Remadja Karya, Bandung, 1989..
Syarifin, P. Hukum Pidana Di Indonesia. Pusaka Setia, Bandung, 2000.
Walter, D. N. Teori Ekonomi Mikro |, Rajawali, Jakarta, 2005.

Zaidan, M. A. Kebijakan Kriminal. Sinar Grafika, Jakarta, 2016.

Zulfa, T. S. dan E. A. Kriminologi. Raja Grafindo, Jakarta, 2009.

B. Peraturan Perundang-Undangan

Keputusan Menteri Perdagangan Nomor 28 Tahun 1982 Tentang Ketentuan

Umum Di Bidang Impor

92



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 51 Tahun 2015 Tentang Larangan Impor

Pakaian Bekas.

C. Artikel,

ﬁ‘\‘i‘\tﬂ

= S
<
s
o
o
«Q,
wn
_|
D
=
QD
o
Q
o]

Abdul Munir,

(Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim). Tahun 2017

Afifudin, A. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian Bekas Impor
Perspektif Undang-Undang Ri No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen (Studi Kasus Di Tokom Rama Desa Jambi Arum Kecamatan
Jambi Arum Kabupaten Kendal) (Universitas Islam Negeri Walisongo).
Tahun 2015

Arifah, R. N. Kendala-Kendala Pencegahan Perdagangan Pakaian Bekas Impor

93



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Di Kota Malang. Journal De Jure, 7(1), 89-100. Tahun 2015

Herdian, H. Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana Penyelundupan
Pakaian Bekas Impor, Suatu Penelitian Di Wilayah Hukum Kantor Bea Dan

D.Kamus

Santoso, I. Kamus terbaru bahasa Indonesia. Surabaya: Reality Publisher. 2008.

E. Internet

https://jabar.tribunnews.com/2019/09/06/hati-hati-ini-bahayanya-pakai-baju-
bekas-impor-dan-penyakit-penyakit-yang-mengincar-anda (diakses tanggal
15 April 2021, pukul 21:17).

https://tribratanews.kepri.polri.go.id/2019/05/31/penanggulangan-kejahatan-oleh-

94



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

polri/#:~:text=Lebih%20lanjut%2C%20Y ang%?20dimaksud%20dengan,untu

k%20mencegah%20terjadinya%?20tindak%20pidana.&text=Cara%?20penceg

ahan%20ini%20berasal%20dari,%3A%20Niat%20%2B%20Kesempatan%?2

95



